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Permasalahan pengelolaan sampah, khususnya pada aspek pencatatan
dan manajemen transaksi di Bank Sampah, masih menjadi kendala di
masyarakat.  Penelitian  ini  bertujuan  mengembangkan  aplikasi  Bank
Sampah  berbasis  digital  menggunakan  platform  Low-Code
Development Platform (LCDP) Appian Designer. Metode RAD (Rapid
Application Development)  digunakan karena yang mendukung iterasi
cepat  dan  pengembangan  antarmuka  fleksibel.  Tahapan  penelitian
mencakup perencanaan kebutuhan, desain antarmuka, konstruksi sistem,
dan  pengujian  performa.  Data  kebutuhan  dirancang  dalam  bentuk
database relasional dan diimplementasikan ke dalam Appian. Pengujian
performa  menggunakan  tools  bawaan  Appian  menunjukkan  bahwa
waktu render untuk form login, setoran sampah, dan penarikan saldo
hanya 3 milidetik, registrasi 14 milidetik, serta laporan dan menu warga
4  milidetik.  Hasil  ini  menunjukkan  bahwa  seluruh  form  memiliki
performa yang responsif dan stabil.  Platform Appian terbukti mampu
menghasilkan aplikasi dengan antarmuka ringan dan cepat. Penggunaan
RAD melalui melalui fitur  Interface Performance View mempercepat
proses  pengembangan  sekaligus  menjaga  kualitas  sistem.
Kesimpulannya,  pendekatan  ini  efektif  dalam mendukung digitalisasi
pengelolaan  Bank  Sampah  secara  lebih  sistematis,  efisien,  dan
berkelanjutan.
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ABSTRACT
Waste management issues, particularly in the areas of record-keeping
and transaction management within Waste Banks, remain a challenge in
communities. This study aims to develop a digital-based Waste Bank
application using the Low-Code Development Platform (LCDP) Appian
Designer.  The  method  applied  is  Rapid  Application  Development
(RAD),  which  supports  rapid  iteration  and  flexible  interface
development.  The  research  stages  include  requirements  planning,
interface  design,  system  construction,  and  performance  testing.  The
feature  requirements  were designed in a  relational  database structure
and implemented in Appian. Performance testing using Appian's built-in
tools  showed that  the  render  times for  the login,  waste  deposit,  and
withdrawal  forms  were  only  3  milliseconds,  registration  14
milliseconds, and report and resident menu forms 4 milliseconds. These
results indicate that all forms exhibit responsive and stable performance.
Appian has proven capable of delivering applications with lightweight
and  fast  user  interfaces.  The  use  of  RAD  through  the  Interface
Performance View feature accelerates the development process while
maintaining system quality. In conclusion, this approach is effective in
supporting  the  digitalization  of  Waste  Bank  management  in  a  more
systematic, efficient, and sustainable manner.
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1. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi perangkat lunak dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan perubahan

yang substansial, ditandai dengan kemunculan berbagai inovasi. Salah satu yang menonjol adalah Platform
Pengembangan Low-Code (LCDP), yang mulai banyak diadopsi karena efisiensi dan kemudahannya dalam
membangun aplikasi dan minim penulisan kode secara manual [1]. LCDP menawarkan pendekatan berbasis
visual dalam pembuatan perangkat lunak, sehingga mempercepat proses pengembangan serta mengurangi
kompleksitas yang biasanya terjadi pada metode tradisional [2]. Platform ini semakin relevan seiring dengan
meningkatnya kebutuhan solusi perangkat lunak di berbagai sektor, termasuk pengelolaan lingkungan dan
keberlanjutan seperti bank sampah.

Bank sampah merupakan inisiatif yang bertujuan untuk mengelola limbah dengan prinsip ekonomi
sirkular, di mana sampah dikonversi menjadi nilai ekonomi bagi masyarakat  [3]. Bank Sampah memiliki
peran  strategis  sebagai  wahana  edukatif  bagi  masyarakat  dalam  mengimplementasikan  prinsip-prinsip
Reduce,  Reuse,  dan  Recycle  guna  mendorong  praktik  pengelolaan  sampah  yang  berorientasi  pada
keberlanjutan  lingkungan  [4].  Namun,  implementasi  bank  sampah  sering  kali  menghadapi  tantangan
administratif, seperti pencatatan transaksi, pemantauan sampah yang dikumpulkan, serta distribusi insentif
kepada anggota. Dalam konteks ini, LCDP dapat berperan sebagai solusi yang efisien dalam membangun
sistem  pengelolaan  bank  sampah  berbasis  digital  tanpa  memerlukan  keterampilan  pemrograman  yang
mendalam [5].

Keunggulan utama LCDP dalam pengembangan aplikasi adalah kemampuannya untuk mengurangi
waktu dan biaya pengembangan perangkat lunak [6]. Low-Code Development merupakan sebuah pendekatan
dalam pengembangan perangkat lunak yang memungkinkan berbagai kalangan, termasuk individu tanpa latar
belakang teknis atau keahlian pemrograman yang mendalam, seperti pelaku bisnis dan analis sistem, untuk
ikut serta dalam proses perancangan dan pembuatan aplikasi. Dengan antarmuka visual yang intuitif serta
fitur drag-and-drop, platform ini mempermudah pengguna non-profesional dalam menyusun alur kerja dan
mengintegrasikan komponen aplikasi tanpa harus menulis kode secara manual dalam jumlah besar [7]. Studi
terbaru juga menunjukkan bahwa penggunaan LCDP meningkatkan efisiensi dalam pengembangan sistem
berbasis web dan mobile, terutama dalam bidang manajemen bisnis dan otomasi proses kerja [8].

Meskipun LCDP menawarkan berbagai  keuntungan,  tantangan dalam penggunaannya tetap ada.
Beberapa penelitian mencatat bahwa fleksibilitas dan skalabilitas LCDP masih terbatas dibandingkan dengan
pengembangan  perangkat  lunak  konvensional  [9].  Selain  itu,  karena  ketergantungan  terhadap  vendor
penyedia platform, ada potensi risiko dalam jangka panjang terkait dengan kompatibilitas dan dukungan
teknologi  [10].  Diperlukan  analisis  yang  komprehensif  terhadap  efektivitas  penggunaan  Low-Code
Development  Platform (LCDP)  dalam pengembangan  aplikasi  spesifik,  seperti  sistem manajemen  bank
sampah, guna memaksimalkan potensi keunggulannya serta mengidentifikasi dan mengantisipasi berbagai
keterbatasan yang mungkin muncul.

Jurnal-jurnal  yang  mengangkat  konteks  bank  sampah  menunjukkan  novelty  dalam  penerapan
teknologi digital pada praktik pengelolaan sampah berbasis komunitas. Kontribusi utamanya terletak pada
bagaimana  sistem  informasi  dirancang  untuk  menjawab  permasalahan  administratif  seperti  pencatatan,
pemantauan, dan distribusi insentif dalam bank sampah. Pendekatan ini menekankan pentingnya efisiensi
operasional dan pemberdayaan masyarakat melalui teknologi, serta integrasi prinsip ekonomi sirkular dalam
solusi digital namun dalam skalabilitas pendekatan pengujian performa.

Sementara itu,  jurnal  yang berfokus pada penggunaan Appian secara spesifik menawarkan nilai
kebaruan dari sisi teknologi dengan memanfaatkan platform low-code untuk mempercepat pengembangan
sistem informasi.  Appian  sebagai  platform  LCDP yang  dipilih  menonjol  karena  kemampuannya  dalam
otomasi proses bisnis  dan kemudahan penggunaan,  sehingga memungkinkan kolaborasi  antara pengguna
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teknis  dan  non-teknis.  Di  sisi  lain,  beberapa  studi  menunjukkan  novelty  melalui  pendekatan  pengujian
performa,  yakni  dengan  menilai  efektivitas  sistem  yang  dibangun  dari  segi  kecepatan,  kestabilan,  dan
skalabilitas. Pendekatan ini menambah kedalaman analisis dalam konteks implementasi sistem, memastikan
bahwa  solusi  yang  dikembangkan  tidak  hanya  efisien  dalam  pembuatannya,  tetapi  juga  andal  dalam
penggunaannya.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengevaluasi  efektivitas  penggunaan  Low-Code  Development
Platform  dalam  pengembangan  aplikasi  bank  sampah.  Evaluasi  akan  dilakukan  berdasarkan  parameter
kecepatan pengembangan, kemudahan penggunaan, serta kemampuan integrasi sistem yang relevan dengan
kebutuhan  pengelolaan  bank  sampah.  Hasil  dari  desain  penelitian  ini  diharapkan  mampu  memberikan
wawasan khususnya bagi pengelola bank sampah dan pengembang perangkat lunak dalam memilih solusi
teknologi yang optimal guna meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan program bank sampah di berbagai
daerah.

2. METODE
Metode yang digunakan adalah model RAD (Rapid Application Development) yang sesuai dengan

karakteristik  Low-Code  Development  Platform  (LCDP),  yaitu  kecepatan  dalam  iterasi  dan  kemudahan
modifikasi antarmuka [11][12]. Platform low-code yang digunakan akan dijelaskan secara teknis, mencakup
fitur-fitur pendukung, struktur data, serta hasil prototipe yang dihasilkan. Pengolahan data dalam penelitian
ini dilakukan melalui pendekatan deskriptif kualitatif, dengan menerapkan proses reduksi, penyajian, dan
penarikan kesimpulan atas data yang diperoleh dari hasil observasi serta dokumentasi secara sistematis. 

Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka, simulasi pengembangan sistem dalam konteks
sistem pengelolaan bank sampah, dan evaluasi berdasarkan indikator: kecepatan pengembangan, kebutuhan
keahlian  teknis,  kemudahan  modifikasi,  dan  dukungan  kolaborasi  lintas  peran.  Melalui  pendekatan  ini,
peneliti dapat mengidentifikasi keunggulan dan keterbatasan dari masing-masing metode serta memberikan
rekomendasi  kontekstual  sesuai  kebutuhan dan sumber daya organisasi.  Hasil  evaluasi  dirangkum dalam
tabel perbandingan berikut:

Tabel 1. Perbandingan LCDP vs Waterfall (Manual Coding) 
No Aspek LCDP Waterfall (Manual Coding) 
1 Kecepatan 

Pengembangan
Cepat, karena berbasis 
visual dan drag-drop

Lambat, karena memerlukan penulisan 
kode penuh

2 Keterlibatan Non-
Teknis

Tinggi, pengguna awam 
dapat ikut terlibat

Rendah, hanya tim teknis yang bisa 
berkontribusi

3 Fleksibilitas & 
Perubahan

Tinggi, mudah diubah 
kapan saja

Rendah, sulit mengubah setelah fase 
selesai 

4 Kebutuhan Keahlian 
Teknis

Minimal, cukup pelatihan 
dasar penggunaan

Tinggi, butuh pemahaman bahasa 
pemrograman

5 Dokumentasi & 
Proses

Ringkas, cenderung ringan Mendalam dan berlapis sesuai tahapan

6 Kesesuaian untuk 
Prototipe

Sangat cocok, iteratif dan 
cepat dicoba

Kurang cocok, proses linier

7 Skalabilitas Sistem Terbatas pada platform 
yang digunakan

Lebih fleksibel dan scalable secara 
teknis

Fokus  analisis  diarahkan  pada  efektivitas  proses  pengembangan,  efisiensi  waktu,  kemudahan
penggunaan, dan keterlibatan pengguna dalam proses iterasi desain aplikasi [13]. Temuan dari penelitian ini
diharapkan  mampu  menyajikan  perspektif  implementatif  terkait  pemanfaatan  platform  Low-Code
Development Platform (LCDP) sebagai alternatif solusi yang praktis dan efisien dalam mempercepat proses
digitalisasi sistem manajemen Bank Sampah.

Dalam pelaksanaan penelitian ini, proses pengembangan sistem informasi dilakukan menggunakan
pendekatan  Low-Code  Development  Platform  (LCDP)  dengan  total  waktu  pengembangan  selama  tiga
minggu. Minggu pertama difokuskan pada perancangan alur kerja dan struktur database secara visual melalui
platform, minggu kedua pada pembuatan antarmuka pengguna dan logika bisnis, sedangkan minggu ketiga
digunakan  untuk  pengujian  sistem  serta  perbaikan  berdasarkan  masukan  pengguna.  Pendekatan  ini
menunjukkan  efisiensi  signifikan  dibandingkan  metode  pengembangan  tradisional  yang  umumnya
memerlukan waktu dua hingga tiga kali lebih lama untuk lingkup proyek serupa.

Untuk  pengujian  sistem yang  terlibat  sebanyak  3  orang  pengguna  dilibatkan,  yang  terdiri  dari
pengelola bank sampah, anggota masyarakat pengguna layanan, serta staf administrasi internal. Pemilihan
responden ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana sistem yang dikembangkan dapat digunakan oleh pihak
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non-teknis, serta menilai aspek usability, kecepatan akses, dan ketepatan fungsi. Umpan balik dari pengujian
digunakan sebagai dasar penyempurnaan sistem dan menjadi indikator awal keberhasilan pendekatan LCDP
dalam pengembangan aplikasi berbasis komunitas.

Gambar 1. Fase Rapid Application Development (RAD)

Metode RAD dipilih karena memiliki fleksibilitas tinggi dan memungkinkan proses pengembangan
sistem dilakukan dalam waktu yang relatif singkat dan efisien [14]. Untuk Low-Code Development Platform
pada penelitian ini menggunakan Appian. Appian merupakan salah satu platform low-code terkemuka yang
mendukung pengembangan aplikasi  web dan mobile secara cepat  dan efisien.  Platform ini  menyediakan
berbagai  fitur  seperti  penyesuaian  antarmuka,  kolaborasi  tim,  manajemen  tugas,  dan  intranet  sosial.
Keunggulan lainnya adalah adanya mesin pengambilan keputusan yang mampu memodelkan logika bisnis
kompleks, sehingga mempermudah otomatisasi proses dan pengambilan keputusan dalam sistem [15].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.  Tahap Requirements Planning

Tahapan  utama  penelitian  ini  adalah  Requirements  Planning  yang  merupakan  fase  awal  dalam
metode RAD yang digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem secara menyeluruh sebelum proses
desain  dan pengembangan dilakukan.  Kegiatan  ini  bertujuan untuk  merumuskan fitur-fitur  penting yang
harus tersedia dalam aplikasi, serta alur bisnis yang akan didukung oleh sistem digital yang dikembangkan
menggunakan platform LCDP Appian Designer.

Dari hasil identifikasi, diperoleh bahwa pengelolaan data transaksi setoran sampah, data tabungan
dari  setoran  dan  pengambilan  tabungan  sampah,  informasi  saldo  dan  penyusunan  laporan  oleh  admin
merupakan proses utama yang perlu didigitalisasi. Dalam platform Appian Designer, seluruh kebutuhan ini
dapat dirancang dalam bentuk form, workflow, dan interface interaktif yang dapat dikustomisasi  dengan
cepat.  Hal  ini  sangat  sesuai  dengan karakteristik  RAD yang mengutamakan  iterasi  cepat  dan  responsif
terhadap perubahan kebutuhan. Berikut adalah ringkasan kebutuhan sistem berdasarkan hasil analisis awal
yang ditunjukkan Tabel 1 berikut.

Tabel 2. Tahap Requirements Planning 
No Fitur Deskripsi
1 Registrasi dan login warga Warga  didaftarkan,  lalu  diberikan  hak

akses oleh admin
2 Pencatatan transaksi setoran 

sampah
Data setoran sampah diinput admin,  yang
akan otomatis menjadi tabungan warga

3 Pencatatan transaksi 
pengambilan saldo bank 
sampah oleh warga

Admin akan menginput data pengambilan
tabungan  warga  yang  akan  otomatis
mengurangi jumlah tabungan

4 Laporan keuangan Admin membuat laporan berkala
5 Informasi saldo tabungan 

warga
Pembuatan informasi saldo otomatis yang
dapat diakses oleh warga

3.2.  Tahap User Desain
Dalam tahap awal pengembangan aplikasi Bank Sampah berbasis Low-Code Development Platform

(LCDP), dilakukan analisis  awal  kebutuhan sistem yang menunjukkan bahwa aplikasi yang dikembangkan
harus mampu menangani  aktivitas  utama operasional,  seperti  pencatatan transaksi  setoran sampah, saldo
tabungan sampah, pengambilan tabungan sampah, serta pelaporan secara berkala dan info saldo yang dapat
diakses oleh warga. Perancangan Use Case dapat dilihat pada Gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Use Case Diagram Sistem Bank Sampah

Pengguna dilibatkan secara langsung untuk merancang dan meninjau prototype antarmuka aplikasi.
Platform  Appian  memungkinkan  pembuatan  form,  dashboard,  dan  workflow  secara  visual  tanpa  harus
melakukan banyak penulisan kode (coding).  Hasil  dari tahap ini  adalah mockup awal dari  aplikasi  yang
secara modul fungsional menggambarkan proses kerja Bank Sampah secara digital.

Tabel 3. Modul Prototype Antarmuka Appian
No Komponen Modul Pengguna Fungsi
1 Modul Login Admin/Warga Untuk melakukan login kedalam sistem
2 Modul Registrasi Admin Untuk mendaftarkan akun user baru di

sistem bank sampah
3 Dashboard Warga Warga Menampilkan  informasi  saldo,

informasi setoran sampah dan transaksi
pengambilan tabungan (histori)

4 Modul Transaksi Admin Input user baru, jenis sampah, transaksi
setoran sampah, transaksi pengambilan
tabungan

5 Modul Laporan Admin Pembuatan laporan berkala

Dengan menyusun modul-modul yang akan dibuat, akan memudahkan platform LCDP mendesain
pemodelan fitur-fitur tersebut secara lebih cepat dan fleksibel, terutama dalam proses  pembuatan prototipe
antarmuka untuk pengguna yaitu admin dan warga. 

Pengguna dapat langsung melihat hasil perancangan dan memberikan masukan secara iteratif. Hasil
pengujian awal terhadap prototipe menunjukkan bahwa fitur-fitur utama dapat direalisasikan dengan baik
dalam waktu pengembangan yang relatif singkat. Hal ini menunjukkan efektivitas LCDP dalam mendukung
proses pengembangan aplikasi  yang responsif terhadap kebutuhan pengguna, sekaligus efisien dalam hal
waktu dan sumber daya.

3.3.  Rapid Construction
Setelah disetujui oleh pengguna, prototype dikembangkan lebih lanjut menjadi aplikasi fungsional

menggunakan platform LCDP Appian.  Proses  ini  dilakukan secara  iteratif  dengan melibatkan pengguna
langsung serta dapat menguji versi awal aplikasi, memberi umpan balik, dan melakukan penyesuaian dengan
cepat. Keunggulan LCDP Appian Designer dalam hal otomatisasi proses bisnis, antarmuka seret-lepas (drag
and drop), serta koneksi ke database internal mempercepat siklus pembangunan aplikasi.
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Gambar 3. Aktifitas Login dan Desain Antarmuka

  
Gambar 4. Aktifitas Registrasi dan Desain Antarmuka
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Gambar 5. Aktifitas Input Setoran Sampah dan Desain Antarmuka

  
Gambar 6. Aktifitas Input Penarikan Saldo dan Desain Antarmuka

  
Gambar 7. Aktifitas Laporan dan Desain Antarmuka
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Gambar 8. Aktifitas Dashboard Warga dan Desain Antarmuka

Langkah  awal  dalam  konstruksi  database  pada  pengembangan  aplikasi  Bank  Sampah  dimulai
dengan proses identifikasi kebutuhan data dari setiap fitur utama sistem. Tahap ini dilakukan dengan merinci
entitas-entitas yang terlibat, seperti pengguna yaitu admin dan warga, transaksi sampah, jenis sampah, dan
saldo  tabungan.  Setelah  entitas  ditentukan,  hubungan  antarentitas  dianalisis  untuk  membentuk  struktur
relasional yang konsisten. Selanjutnya, di dalam lingkungan Appian Designer, pengembang membuat Data
Type (tipe  data  kustom) untuk  mendefinisikan  struktur  masing-masing  entitas.  Data  Type  ini  kemudian
digunakan sebagai dasar dalam membangun Data Store Entity yang merepresentasikan tabel-tabel  dalam
database. Appian menyediakan fitur visual untuk memetakan field-field dan tipe data dengan antarmuka yang
intuitif, sehingga memudahkan perancangan tabel tanpa memerlukan penulisan SQL secara eksplisit. 

Gambar 9. Diagram Skema Basis Data Relasional Aplikasi Bank Sampah

Dengan  pendekatan  ini,  pengembangan  database  menjadi  lebih  cepat,  efisien,  dan  mudah
dimodifikasi sesuai kebutuhan aplikasi yang terus berkembang. Tahapan ini menjadi fondasi penting dalam
menjamin keberlanjutan proses digitalisasi pengelolaan Bank Sampah yang efisien dan mudah digunakan.

Tabel 4. Struktur Tabel Aplikasi Bank Sampah
No Nama Tabel Deskripsi Fields
1 tbl_registrasi Input data warga/user nik (INT) PK, nama (Varchar), 

alamat (Varchar), hp (Varchar)
2 tbl_jenis_sampah Input data jenis sampah dan harga 

per kg
Idj (INT) AI, jenis_sampah 
(Varchar), harga (INT)

3 tbl_header_setoran Input data header setoran sampah 
warga 

id_setor (Varchar), tanggal 
(Date), nik (INT)

4 tbl_detail_setoran Input data detail setoran sampah 
warga 

id_setor (Varchar), idj (INT), kg
(INT)

5 tbl_saldo Informasi saldo tabungan sampah 
warga

ids (INT) AI, nik (INT), 
saldo_update (INT), waktu 
(TIMESTAMP)
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Pengujian  performa  pada  aplikasi  Bank  Sampah  yang  dikembangkan  menggunakan  Appian
Designer dilakukan untuk memastikan sistem mampu berjalan secara optimal dalam kondisi  penggunaan
nyata, khususnya saat menangani banyak transaksi atau pengguna secara bersamaan. Melalui fitur monitoring
dan load testing yang disediakan oleh Appian, pengujian ini difokuskan pada kecepatan respon aplikasi,
efisiensi  proses  model,  serta  kestabilan  sistem saat  digunakan  oleh  sejumlah  pengguna  sekaligus.  Hasil
pengujian  ini  diharapkan dapat  memberikan  gambaran  terhadap kemampuan aplikasi  dalam mendukung
aktivitas operasional Bank Sampah secara berkelanjutan tanpa mengurangi kenyamanan pengguna.

Gambar 10. Performance Test Login dan Setoran Tabungan Sampah

Gambar 11. Performance Test Registrasi dan Menu Warga

Gambar 12. Performance Test Penarikan Saldo dan Laporan
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4. KESIMPULAN
Penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan Low-Code Development Platform (LCDP) Appian

Designer  mampu  mendukung  proses  digitalisasi  pengelolaan  Bank  Sampah  secara  efektif  dan  efisien.
Dengan menerapkan metode RAD, maka proses perancangan dan pembangunan aplikasi dapat dilakukan
secara cepat, iteratif, dan fleksibel. Hasil pengujian performa menunjukkan bahwa aplikasi memiliki waktu
render yang sangat rendah, yaitu hanya 3 milidetik untuk form login, setoran sampah, dan penarikan saldo;
14 milidetik untuk form registrasi;  serta  4 milidetik untuk form laporan dan menu warga. Seluruh form
menunjukkan performa yang responsif tanpa adanya bottleneck atau keterlambatan dalam proses loading. Hal
ini menandakan bahwa aplikasi yang dibangun melalui Appian sangat cocok digunakan dalam lingkungan
sistem real-time maupun sistem dengan banyak pengguna secara bersamaan. Dengan demikian, platform
Appian dapat menjadi solusi yang handal dalam pengembangan aplikasi pengelolaan Bank Sampah yang
ringan, cepat, dan berkelanjutan.
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